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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik terhadap PBBH, 

konsumsi pakan dan konversi pakan domba priangan betina. Penelitian dilaksanakan pada 16 

November 2021 sampai 8 Januari 2022 di LTW Tasikmalaya, Jawa Barat. Materi yang digunakan 

adalah domba priangan betina 18 ekor umur 6 bulan. Penelitian dilakukan dengan 3 perlakuan dan 

6 ulangan. Perlakuan tersebut meliputi P0 = konsentrat + hijauan; P1 = konsentrat + hijauan + 1% 

probiotik; P2 = konsentrat + hijauan + 2% probiotik. Peubah yang diamati yaitu pertambahan bobot 

badan harian (PBBH), konsumsi pakan, dan konversi pakan. Data yang diperoleh diolah secara 

statistik menggunakan analisis ragam rancangan acak lengkap (RAL). Hasil penelitian menunjukkan 

rataan PBBH tertinggi pada perlakuan kontrol sebesar 26,00 ± 1,28 gram. Hasil analisis penambahan 

probiotik terhadap konsumsi pakan dalam bentuk bahan kering yang paling tinggi adalah P2 sebesar 

346,73 ± 13,60 gram. Hasil perhitungan konversi pakan pada P2 menunjukkan hasil yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan P0 dan P1 yaitu sebesar 14,20 ± 0,75. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penambahan produk probiotik dari peternakan LTW Tasikmalaya memberikan 

pengaruh nyata terhadap PBBH, konsumsi pakan, dan konversi pakan. Hasil analisis menunjukkan 

pemberian probiotik dengan konsentrasi yang semakin tinggi, PBBH yang dihasilkan semakin turun 

sedangkan konsumsi pakan dan konversi pakan semakin meningkat.  Konversi pakan yang semakin 

meningkat menandakan kurangnya efisiensi pakan yang diserap oleh tubuh. 

 

Kata kunci : Probiotik, PBBH, Konsumsi Pakan, Konversi Pakan.  

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of probiotics on PBBH, feed consumption and feed 

conversion of lamb female Priangan. The research was conducted from November 16, 2021 to 

January 8, 2022 at LTW Tasikmalaya, West Java. The material was used 18 of female Priangan 

lamb aged 6 months. The study was conducted with 3 treatments and 6 replications. The treatments 

include P0 = concentrate + forage; P1 = concentrate + forage + 1% probiotics; P2 = concentrate 

+ forage + 2% probiotics. The observed variables were average daily gain (ADG), feed 

consumption, and feed conversion. The data obtained were statistically processed using analysis of 

variance in a completely randomized design (CRD). The results showed that the highest average 

ADG in the control treatment was 26.00 ± 1.28 grams. The results of the analysis of the addition of 

probiotics to feed consumption in the form of dry matter, the highest was P2 of 346.73 ± 13.60 

grams. The feed conversion calculation results at P2 showed higher results compared to P0 and P1, 

namely 14.20 ± 0.75. Based on the results of the study it can be concluded that the addition of 

probiotic products from LTW Tasikmalaya farms has a significant effect on ADG, feed 

consumption, and feed conversion. The results of the analysis showed that the administration of 

probiotics with higher concentrations, the resulting ADG decreased while feed consumption and 

feed conversion increased. Increased feed conversion indicates a lack of efficiency of feed absorbed 

by the body. 

Keywords : Probiotic, ADG, Feed Consumptions, Feed Conversion.  
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PENDAHULUAN 

Pencernaan merupakan penguraian bahan 

pakan menjadi zat-zat pakan lebih sederhana 

di dalam saluran pencernaan yang dapat 

diserap oleh tubuh dan digunakan sebagai 

sumber nutrisi pada tubuh ternak. Pencernaan 

domba dewasa dengan domba lepas sapih 

memiliki perbedaan dalam rumen. Domba 

lepas sapih belum bisa dikatakan ternak 

ruminansia dikarenakan kondisi rumen yang 

belum berkembang secara sempurna. 

(Permanasari, 2014) menyatakan ternak 

ruminansia betina lepas sapih memiliki rumen 

yang belum berkembang secara sempurna, 

sehingga membutuhkan pakan dengan 

kualitas yang baik agar rumen dapat mencerna 

pakan dengan baik. 

Pakan hijauan memiliki kandungan serat 

yang tinggi, oleh karena itu pada domba lepas 

sapih akan mengalami kesulitan dalam 

mencerna pakan. Pakan berserat tinggi dapat 

menurunkan kecernaan dan efisiensi 

fermentas pakan didalam rumen. (Usman, 

2013) menyatakan pakan berserat yang 

mempunyai kecernaan rendah akan 

mengalami perombakan secara perlahan. 

Kondisi tersebut akan mengakibatkan kinerja 

enzim tertunda dan menjadi retensi di dalam 

rumen. Kinerja yang kurang maksimal dapat 

mengakibatkan hanya partikel kecil saja yang 

keluar dari rumen. Pemanfaatan probiotik 

dengan ditambahkan pakan perlu dilakukan 

untuk meningkatkan kecernaan didalam 

rumen. Penambahan probiotik dalam pakan 

ternak ruminansia dinamakan Direct Fed 

Microbial (DFM). (Suryani et al., 2015) 

menyatakan penggunaan mikroba sebagai 

suplemen bagi ternak ruminansia biasa 

dilakukan, DFM dapat diartikan sebagai 

probiotik. Probiotik dapat bekerja didalam 

rumen dengan membantu menurunkan keasaman 

dan dapat menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme pengganggu dalam sistem 

pencernaan. 

Penambahan DFM lokal pada penelitian 

dengan menggunakan starter SOC (Suplemen 

Organik Cair) mengandung beberapa bakteri 

seperti Lactobacillus sp., Azetobacter sp., 

Pseudomonas aeruginosa, Saccharomyces sp., 

dan Bacillus sp. (PT HCS). (Direkvandi et al., 

2020) menyatakan dengan penambahan DFM 

multistrain yang meliputi bakteri penghasil asam 

laktat, bakteri pemanfaat asam laktat, dan ragi 

lebih unggul dibandingkan dengan penambahan 

Lactobacilli dalam meningkatkan kecernaan, 

asupan nitrogen, dan penyerapan nutrisi yang 

diamati pada domba lepas sapih. Hasil 

menunjukkan domba yang diberi perlakuan 

mengalami peningkatan PBBH dan efisiensi 

pakan. 

Berdasarkan uraian diatas maka pemberian 

sumber bahan yang mengandung mikroba seperti 

DFM dapat digunakan untuk meningkatkan 

ekosistem rumen. Mekanisme kerja dari DFM 

diantaranya membuat keseimbangan ekosistem 

rumen, menekan produksi asam laktat, dan 

membantu memecah selulosa (Gultom et al., 

2021). Ekosistem rumen yang baik dapat 

meningkatkan kecernaan pakan, konsumsi 

pakan, dan PBBH serta meningkatkan efisiensi 
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konversi pakan. (Mubarak et al., 2019) 

menyatakan pemberian probiotik dapat 

memberikan pengaruh positif pada ternak. 

Probiotik memiliki peran dapat meningkatkan 

kecernaan dan efisiensi pakan, karena 

probiotik dapat meningkatkan keasaman pada 

saluran pencernaan. Kondisi tersebut 

mengakibatkan bakteri patogen tidak mampu 

bertahan dengan baik sehingga nutrisi yang 

tercerna dapat terserap dengan baik. Penelitian 

dilaksanakan dengan harapan pemberian DFM 

lokal dapat meningkatkan konsumsi pakan, 

efisiensi pakan, dan PBBH. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

November 2021-Januari 2022 di Peternakan 

LTW Tasikmalaya. Materi yang digunakan 

pada penelitian berupa 18 ekor Domba 

Priangan betina dengan umur 6 bulan dan 

kisaran bobot badan awal 9-12 kg. Domba 

dikandangkan di kandang individu dengan 

luas 1,2 x 0,75 m2. Bahan pakan yang 

diberikan berupa konsentrat. Komposisi 

konsentrat terdiri atas dedak, tepung roti, 

tepung tapioka, tumpi jagung, bungkil kopra, 

polar, kulit kopi, lempengan kakao, limbah 

wafer, molases, mineral organik, dan onggok. 

Hijauan yang digunakan berupa rumput odot 

segar yang dicacah sebelum diberikan ternak. 

Probiotik yang digunakan merupakan produk 

dari peternakan LTW Tasikmalaya yang 

diberikan pada air minum. Komposisi 

probiotik disajikan pada Tabel 1. 

Prosedur pembuatan probiotik : (1) bahan-

bahan seperti temu lawak, kunir, serai, sirih, 

pepaya, dan nanas dihaluskan menggunakan 

mesin penggiling (2) bahan-bahan yang sudah 

dihaluskan dimasukkan ke dalam drum (2) Gula 

kelapa 0,3 kg dilarutkan kedalam air panas 

sebanyak 100 Liter kemudian dimasukkan 

kedalam drum dan diaduk (3) tunggu sampai 

larutan di dalam drum dingin (4) setelah larutan 

di dalam drum dingin air kelapa sebanyak 15 

Liter ditambahkan kemudian diaduk (5) 1 Liter 

probiotik SOC ditambahkan kedalam drum (6) 

drum ditutup rapat dan didiamkan selama 2 

minggu, setelah 2 minggu probiotik dapat 

diberikan pada domba.  

Prosedur penelitian dilakukan dengan 4 

tahap yang terdiri dari tahap persiapan, tahap 

adaptasi, tahap pemeliharaan, dan tahap 

pengambilan data. Tahap persiapan meliputi 

persiapan kandang, pengadaan peralatan, 

penyeleksian domba betina priangan umur 6 

bulan, pemberian obat cacing, pemberian 

vitamin, dan penimbangan bobot badan awal. 

Tahap adaptasi dilakukan selama 10 hari. Tahap 

pemeliharaan dilakukan selama 6 minggu 

dengan diberikan pakan konsentrat 40% pada 

pagi hari pukul 07.00 WIB dan pemberian 

hijauan 60% pada sore hari pukul 15.30 WIB. 

Pemberian air minum secara ad libitum dengan 

ditambahkan probiotik. Probiotik ditambahkan 

sebanyak 15 mL pada air minum 1500 mL pada 

perlakuan 1 dan penambahan probiotik sebanyak 

30mL pada air minum sebanyak 1500 mL pada 

perlakuan 2.  
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Tabel 1. Bahan-bahan yang digunakan dalam 

pembuatan probiotik lokal. 

No. Bahan Jumlah  Satuan  

1. Temu lawak 2,5 Kg 

2. Kunir  0,4 Kg 

3. Serai  5 Batang 

4. Sirih  8 Lembar 

5. Air kelapa  15 Liter 

6. Pepaya  7,5 Kg 

7. Nanas  5 Kg 

8. Gula kelapa 0,3 Kg 

9. Probiotik SOC 1 Liter 

10. Air mineral 100 Liter 

 

Pengukuran bobot badan awal dilakukan 

setelah masa adaptasi pada pagi hari pukul 

05.00 WIB dan pengukuran bobot badan akhir 

pada minggu ke-6 pukul 05.00 WIB sebelum 

domba diberikan pakan. Data konsumsi pakan 

diperoleh dari pemberian pakan dalam bentuk 

bahan kering dikurangi sisa pakan. Sisa pakan 

diambil dan ditimbang pada setiap pagi hari 

sebelum domba diberikan pakan konsentrat. 

Rancangan penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

atas 3 perlakuan dan 5 kali ulangan sehingga 

menghasilkan 18 unit percobaan. Rasio 

hijauan dan konsentrat adalah 60%:40%. 

Perlakuan yang akan diteliti yaitu : P0 = 

konsentrat + hijauan; P1 = konsentrat + 

hijauan +1% probiotik; P2 = konsentrat + 

hijauan + 2% probiotik. Data yang terkumpul 

dianalisis variansi, jika perlakuan 

berpengaruh nyata dilakukan dengan uji lanjut 

Beda Nyata Jujur (BNJ). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 

penambahan probiotik memberikan pengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap PBBH, konsumsi pakan, 

dan konversi pakan yang dapat dilihat pada Tabel 

2. Hasil penelitian menunujukkan rataan PBBH 

terendah pada P2 yaitu sebesar 24,44 ± 0,83 gram 

dan yang tertinggi pada perlakuan kontrol 

sebesar 26,00 ± 1,28 gram. Hasil analisis 

penambahan probiotik terhadap konsumsi pakan 

dalam bentuk bahan kering yang terendah adalah 

perlakuan kontrol sebesar 316,97 ± 7,01 gram 

sedangkan rataan yang paling tinggi adalah P2 

sebesar 346,73 ± 13,60 gram. Hasil perhitungan 

konversi pakan pada P2 menunjukkan hasil yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan P0 dan P1 

yaitu sebesar 14,20 ± 0,75. 

Tabel 2. Rataan nilai Pertambahan Bobot Badan Harian, 

Konsumsi BK, dan Konversi Pakan Domba yang 

diberikan Perlakuan 

Variabel Penambahan DFM lokal (%) 

0 1 2 

PBBH 

(g/hari) 

26,00 ± 

1,28b 

25,09 ± 

0,88ab 

24,44 ± 

0,83a 

Konsumsi 

Pakan (g) 

316,97 ± 

7,01a 

328,93 ± 

3,52b 

346,73 ± 

13,60c 

Konversi 

Pakan  

12,23 ± 

0,77a 

13,13 ± 

0,44b 

14,20 ± 

0,75c 

Keterangan : Perlakuan dengan superskrip berbeda 

menunjukkan berpengaruh nyata (P<0,05). 

 

Pertambahan Bobot Badan Harian 

Pertambahan bobot badan harian merupakan 

faktor penentu kualitas pakan dan suplemen 

tambahan yang diberikan pada domba lepas 

sapih. Besarnya pertambahan bobot badan harian 

pada ternak menunjukkan kualitas pakan yang  
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baik. (Suhendro et al., 2018) menyatakan 

pertambahan bobot badan harian adalah 

kemampuan ternak dalam mengolah pakan 

yang mengandung nutrisi menjadi daging. 

Hasil rataan pertambahan bobot badan harian 

disajikan pada Tabel 2.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

disajikan pada Tabel 2. menunjukkan 

pemberian probiotik memberikan pengaruh 

nyata (P<0,05) pada pertambahan bobot badan 

harian. Hasil tersebut sesuai dengan 

pernyataan (Arab et al., 2014) domba yang 

diberi 0,5 dan 1 gram probiotik/kg dalam 

pakan memiliki berat badan yang lebih besar 

dibandingkan dengan domba yang tidak 

diberikan probiotik (P<0,05). Berbeda dengan 

pernyataan (Saleem et al., 2017) suplementasi 

probiotik PRO (Pediococcus dan Pediococcus 

acidilactici) tidak memiliki efek signifikan 

terhadap asupan susu harian, bobot hidup, 

PBBH domba pada periode pra-sapih.  

Pertambahan bobot badan harian pada 

Tabel 2. Berturut-turut sebesar 26,00 ± 1,28 

gram, 25,09 ± 0,88 gram, dan 24,44 ± 0,83 

gram pada perlakuan P0, P1, dan P2. Data 

yang diperoleh menunjukkan penambahan 

DFM lokal dapat meningkatkan PBBH pada 

domba betina lepas sapih. (Sutrisno et al., 

2020) menyatakan penambahan probiotik 

dapat menyebabkan populasi mikroba yang 

ada di dalam rumen meningkat sehingga dapat 

meningkatkan kecernaan serat. Kecernaan 

serat yang semakin meningkat menyebabkan 

domba lepas sapih dapat menyerap nutrisi 

dengan baik.   

Konsumsi Pakan (Bahan Kering) 

Konsumsi pakan yaitu asupan nutrisi yang 

dikonsumsi oleh domba dalam bentuk bahan 

kering. Konsumsi pakan merupakan jumlah 

pakan yang diberikan pada ternak dikurangi sisa 

pakan dalam bentuk bahan kering (Adhani et al., 

2012). Hasil perhitungan konsumsi pakan 

disajikan pada Tabel 2.  

Berdasarkan data hasil analisis pada Tabel 2. 

menunjukkan penambahan probiotik 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi 

BK. Hal tersebut diduga produk probiotik dari 

peternakan LTW Tasikmalaya dapat 

meningkatkan nafsu makan ternak sehingga 

konsumsi pakan meningkat. Hasil tersebut sesuai 

dengan pernyataan (Nurkholis et al., 2021) 

pemberian probiotik dengan dosis yang semakin 

tinggi dapat meningkatkan konsumsi pakan. Hal 

tersebut dikarenakan probiotik berperan dalam 

meningkatkan daya cerna. Peningkatan daya 

cerna dapat menyebabkan saluran pencernaan 

cepat kosong dehingga konsumsi pakan dapat 

meningkat.  

Hasil perhitungan konsumsi pakan dalam 

bentuk BK yang paling tinggi adalah  P2 yaitu 

sebesar 346,73 ± 13,60 gram dan konsumsi B 

terendah pada P0 yaitu 316,97 ± 7,01 gram. 

Tingginya konsumsi pakan pada perlakuan yang 

diberi probiotik diduga karena pemberian 

probiotik dapat meningkatkan palatabilitas. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan (Utomo et al., 

2014) bahwa kenaikan konsumsi pakan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang meliputi 

nutrisi pakan, bobot badan, tingkat energi, dan 

palatabilitas pakan.  
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Konversi Pakan 

Konversi pakan merupakan hasil 

perbandingan antara konsumsi pakan dengan 

PBBH. Semakin rendah konversi ransum 

maka semakin tinggi kemampuan ternak 

dalam mengubah ransum yang dikonsumsi 

menjadi daging (Zulkarnain et al., 2018). 

Hasil perhitungan konversi pakan disajikan 

pada Tabel 2.   

Berdasarkan hasil pada Tabel 2. Rata-rata 

konversi pakan pada perlakuan kontrol, P1, 

dan P2 berturut-turut adalah 12,23±0,77, 

13,13±0,44, dan 14,20±0,75. Hasil tersebut 

merupakan hasil yang kurang baik 

dibandingkan penelitian (Marhaeniyanto et 

al., 2019) dengan konversi pakan sebesar 

7,53±2,85. Namun hasil tersebut masih 

normal pada domba sesuai dengan pernyataan 

(Jaya et al., 2020) yang menyatakan bahwa 

nilai standar konversi pakan  berkisar antara 7-

15 pada ternak domba.  

Konversi pakan yang memiliki nilai yang 

lebih kecil dapat diartikan domba lebih baik 

dalam memanfaatkan pakan untuk 

peningkatan bobot badannya. Hasil yang 

disajikan pada Tabel 2. menunjukkan bahwa 

perlakuan kontrol memiliki nilai konversi 

pakan yang lebih baik dibandingkan dengan 

P1 dan P2, namun hasil tersebut tidak terlalu 

berbeda jauh. Hal tersebut menurut (Irwanto, 

2020) pemberian probiotik tidak berpengaruh 

nyata terhadap efisiensi pakan dikarenakan 

PBBH dan konsumsi BK pakan yang 

diberikan relatif sama. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian probiotik dengan 

level yang berbeda memberikan pengaruh nyata 

terhadap PBBH, konsumsi pakan, dan konversi 

pakan. Hasil analisis menunjukkan pemberian 

probiotik dengan konsentrasi yang semakin 

tinggi, PBBH yang dihasilkan semakin turun 

sedangkan konsumsi pakan dan konversi pakan 

semakin meningkat.  Konversi pakan yang 

semakin meningkat menandakan kurangnya 

efisiensi pakan yang diserap dalam tubuh. 
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